
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka kesimpulan yang dapat 

ditarik dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Skala nyeri pada bayi sebelum diberikan teknik distraksi dengan bola bobath mayoritas 

berada pada skala nyeri berat dengan jumlah 15 responden (83,33%) dan yang berada pada 

nyeri sedang berjumlah 3 responden (16,67%).  

2. Skala nyeri pada bayi setelah diberikan teknik distraksi dengan bola bobath mayoritas 

berada pada skala nyeri sedang dengan jumlah 10 responden (55,56%) dan yang berada 

pada nyeri ringan berjumlah 8 responden (44,44%). 

3. Skala nyeri pada kelompok intervensi mengalami penurunan sebelum diberikan intervensi 

teknik distraksi bola bobath nyeri berat sebanyak 15 responden (83,33%) dan nyeri sedang 

sebanyak 3 responden (16,67%), sedangkan setelah intervensi teknik distraksi bola bobath 

nyeri sedang sebanyak 10 responden (55,56%) dan nyeri ringan sebanyak 8 responden 

(44,44%). Hasil uji dependent t-test didapatkan nilai p value = 0,000 (p < 0,05), maka 

disimpulkan bahwa Ha diterima sehingga terdapat pengaruh teknik distraksi bola bobath 

terhadap skor nyeri saat imunisasi pada bayi usia 9-12 bulan di wilayah kerja Puskesmas 

Telaga Biru. 

  

5.2 Saran 



Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diajukan antara lain: 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan tambahan bagi institusi pendidikan. 

Khususnya dalam pemahaman teknik mengurangi nyeri saat diberikan imunisasi.  Penelitian ini 

dapat menggali sumber-sumber baru yang dapat diaplikasikan dalam pendidikan keperawatan 

dalam teknik pengalihan nyeri pada bayi. 

2. Bagi Puskesmas Telaga Biru 

Diharapkan tenaga kesehatan yang mengelola program imunisasi memberikan dukungan kepada 

orang tua agar senantiasa mengikuti program imunisasi di wilayah kerja puskesmas Telaga Biru. 

Perawat bekerja sama dengan orangtua untuk terlibat dalam pengalihan perhatian terhadap nyeri 

saat diimunisasi. 

3. Bagi Responden 

Hasil penelitian dapat menambah pengetahuan orang tua dan keluarga terhadap teknik distraksi 

dengan bola bobath untuk mengurangi nyeri pada bayi setelah imunisasi campak. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian dapat memperkaya bahan bacaan keperawatan tentang manajemen nyeri non-

farmakologi. Diharapkan penulis selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini, seperti 

melakukan pegamatan jangka panjang berkaitan dengan adakah efek samping dari penggunaan 

bola bobath terhadap skor nyeri pada bayi usia 9-12 bulan saat imunisasi. 
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